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Abstract. In the ever-evolving digital era, entrepreneurship is required to adapt quickly to technological changes 

and market needs. The digitalization era provides both opportunities and challenges, especially in managing 

human resources (HR). The research method used is the literature review method, by evaluating and analyzing 

journals, e-books, and research that has been done before and is relevant to this research. Effective human 

resource (HR) management plays an important role in improving entrepreneurial performance with digitalization. 

Companies that are responsive to market needs can adopt HR technologies such as cloud-based management 

systems and data analytics. To conduct digital entrepreneurship, companies can take the right strategies, such as 

conducting market research, building strong digital branding, conducting promotions, and conducting regular 

analysis and evaluation. 
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Abstrak. Di era digital yang terus berkembang, kewirausahaan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi dan kebutuhan pasar. Era digitalisasi memberikan peluang sekaligus tantangan, terutama 

dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian 

literatur, dengan melakukan evaluasi dan analisis terhadap jurnal-jurnal, e-book, serta penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan relevan terhadap penelitian ini. Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 

efektif berperan penting dalam meningkatkan kinerja wirausaha dengan adanya digitalisasi. Perusahaan yang 

responsif terhadap kebutuhan pasar dapat mengadopsi teknologi SDM seperti sistem manajemen berbasis cloud 

dan analitik data. Untuk melakukan kewirausahaan digital, perusahaan dapat mengambil strategi yang tepat, 

seperti melakukan riset pasar, membangun branding digital yang kuat, melakukan promosi, serta melakukan 

analisis dan evaluasi secara berkala. 

 

Kata kunci: Era Digitalisasi, Kewirausahaan, Manajemen SDM  
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Istilah “kewirausahaan” pertama kali muncul dalam kamus pada tahun 1437. Istilah ini 

memiliki tiga pengertian, yang pertama adalah “celui qui entreprend quelque chose” yang 

berarti seseorang yang aktif dan berhasil melakukan sesuatu. Pada tahun 1437, istilah 

"kewirausahaan" pertama kali muncul dalam Kamus Dictionnaire de la langue Française yang 

memuat tiga pengertian Pertama, "celui qui entreprend quelque chose" yang berarti orang yang 

giat dan berhasil melakukan sesuatu. Kedua, “entreprendre" yang berarti melakukan segala 

sesuatu. Terakhir dipandang sebagai orang yang mampu menahan kesulitan dan mandiri. 

sebagai orang yang mampu menunjukkan kemandirian dan kepercayaan. Dalam bahasa 

Inggris, konsep kewirausahaan juga muncul dan diartikan sebagai petualang atau penguru, 
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yaitu orang yang berjiwa petualang dan penguru. Ide kewirausahaan pun muncul dan diartikan 

sebagai seorang pengambil keputusan, atau bahkan petualang, yakni orang yang menjadi 

mentor dan petualang (Lestari Ginting et al., n.d.).  

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara bisnis beroperasi, dengan 

kewirausahaan menegaskan peran penting dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi (Triwijayati et al., 2023). Kewirausahaan terus menekankan pentingnya inovasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Bisnis diharapkan dapat beradaptasi dengan teknologi dan strategi baru 

di era digitalisasi ini agar tetap kompetitif di pasar. Di era digital, bisnis diharapkan 

menyesuaikan diri dengan teknologi dan strategi baru agar tetap kompetitif di pasar. Pada era 

digital ini, bisnis diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan teknologi dan strategi baru agar 

tetap kompetitif di pasar. Salah satu aspek terpenting dari operasi bisnis di era digital adalah 

penggunaan sumber daya manusia yang efisien. Dengan memanfaatkan praktik dan strategi 

SDM terkini, bisnis dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam operasi harian 

mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan yang lebih besar dalam bisnis 

digital. 

Selain mendorong penggunaan teknologi modern, manajemen sumber daya manusia 

yang efektif juga menumbuhkan pemahaman terhadap kebutuhan karyawan. Manajemen 

sumber daya manusia juga melibatkan pemahaman akan kebutuhan karyawan di tempat kerja. 

Dengan memastikan bahwa karyawan bersikap adil dan tekun, pengusaha dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendorong ide-ide inovatif dan mendukung pertumbuhan perusahaan 

secara holistik meliputi pembinaan motivasi, keterampilan, dan kesejahteraan karyawan. Oleh 

karena itu, tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan kunci keberhasilan bisnis di era digital saat ini. 

Seperti yang kita ketahui, teknologi digital telah menjadi bentuk dominan pengelolaan 

bisnis di Indonesia. Terjadi pergeseran dari bisnis offline ke bisnis internet. Tujuan dari bisnis 

ini adalah untuk membantu keduanya dalam upaya memasarkan produk mereka. Banyak bisnis 

Indonesia yang sukses dalam memulai bisnis digital kadang-kadang disebut sebagai bisnis 

rintisan. Bisnis digital yang sebagian besar dilakukan secara online lebih aman secara ekonomi 

karena waktu dan biaya yang terlibat. Karena apa pun dapat diakses melalui internet dan situs 

web terkait, pembeli dan penjual tidak perlu berdiam diri untuk melakukan transaksi. Pada 

tingkat fundamental, teknologi digunakan dalam bisnis di era digital sebagai alat untuk 

mempermudah proses. 
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Di era digital, pertumbuhan startup Indonesia hampir tidak dapat diprediksi. 

Perusahaan ini didirikan oleh generasi muda milenial. Mereka menggunakan media sosial 

sebagai sarana komunikasi. Banyaknya masyarakat lokal yang menggunakan media sosial, 

menciptakan peluang yang signifikan bagi pertumbuhan jenis bisnis ini dan sangat 

meningkatkan potensi bisnis digital. Hal ini telah terbukti dari pertumbuhan bisnis digital 

selama beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ekonomi Indonesia terus memberikan wadah 

bagi dunia kreatif berbasis digital, seperti yang terlihat dari banyaknya perusahaan rintisan 

(start-up) (Hetty et al., n.d.). 

Teknologi digital mempunyai aplikasi berarti dalam dunia bisnis, terutama di bidang 

pemasaran. Peranan teknologi di dalam bidang pemasaran, ialah menggambarkan kegiatan 

yang silih terpaut erat serta dimaksudkan untuk digunakan dalam merancang, memastikan 

harga, mempromosikan, serta mendistribusikan benda serta jasa kepada pembeli. Tidak hanya 

pemasaran, teknologi pula digunakan dalam bermacam jaringan, tagihan, persediaan, serta 

aplikasi lain yang terpaut dengan pembedahan, dan aplikasi keuangan, individu, serta aplikasi 

lain yang terpaut dengan manajemen. 

Teknologi data memegang peranan berguna dalam memastikan masa depan serta 

keahlian bisnis guna menaikkan produktivitas bisnis di masa digital mendatang. Teknologi 

sudah membawa sebagian pergantian yang sangat signifikan untuk organisasi publik serta 

swasta. Sumber energi teknologi data bisa digunakan oleh para eksekutif bisnis serta konsultan 

buat memastikan keberhasilan industri tertentu serta untuk mengevaluasi kinerjanya. 

Teknologi informasi dapat meningkatkan kemampuan manajemen pengetahuan organisasi 

yang terkait dengan operasi bisnis. Kemampuan manajemen pengetahuan dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan memberikan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, teknologi 

informasi dapat mempengaruhi produktivitas bisnis melalui Kemampuan Manajemen 

Pengetahuan (Hetty et al., n.d.). 

Di era globalisasi dan persaingan yang semakin kompetitif, perusahaan memerlukan 

manajemen sumber daya manusia untuk membantu mereka menjalankan bisnisnya dengan 

lebih efektif dan efisien. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga bertanggung jawab 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif bagi seluruh karyawan. 

Komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan dapat meminimalkan konflik dan 

meningkatkan kolaborasi antar tim (Heatubun, 2023). Hal ini akan berdampak positif pada 

suasana tempat kerja dan kesehatan karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, berinvestasi 

dalam pengembangan lebih lanjut manajemen sumber daya manusia merupakan langkah 

penting bagi kesuksesan jangka panjang perusahaan. 
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Tidak hanya itu, manajemen sumber energi manusia berfungsi berarti dalam 

menciptakan serta meningkatkan kemampuan karyawan supaya bisa membagikan donasi 

optimal kepada industri. Lewat program pelatihan serta pengembangan yang pas, karyawan 

bisa tingkatkan keahlian serta pengetahuan mereka buat melaksanakan pekerjaan mereka 

dengan lebih baik. Dengan metode ini, industri bisa mengoptimalkan kemampuan 

karyawannya serta menggapai tujuan bisnis dengan lebih efisien serta efektif (Yuli Angliawati 

& Fatimah Maulyan, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan kreatif. 

Dengan cara ini, perusahaan dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan terus 

mengembangkan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga akan membantu perusahaan 

meningkatkan retensi karyawan, karena karyawan yang merasa didukung dan dikembangkan 

akan cenderung bertahan lebih lama (Nanang Basuki et al. 2023) . Oleh karena itu, berinvestasi 

pada program pelatihan yang tepat akan membawa hasil positif jangka panjang bagi bisnis. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi, yang 

akan terus berevolusi seiring dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi. Istilah 

kewirausahaan itu sendiri mencakup berbagai aspek, mulai dari pengembangan ide-ide inovatif 

hingga penerapan strategi yang bertujuan untuk menciptakan nilai bagi masyarakat luas. 

Menurut (Drucker, n.d.) digitalisasi telah membuka akses informasi dan pasar yang lebih luas 

bagi wirausahawan. Digitalisasi tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga 

mempercepat inovasi dan menurunkan hambatan untuk memasuki pasar. (Jared Cohen & Jared, 

2010). 

Hal ini membuat wirausahawan yang memanfaatkan teknologi digital dalam strategi 

bisnis mereka lebih unggul dalam meraih kinerja optimal (Zhao & Wang, 2021). 

Wirausahawan yang mampu memanfaatkan teknologi digital dalam strategi bisnis mereka akan 

lebih unggul dalam mencapai kinerja yang optimal.  

Transformasi kewirausahaan di era digital menawarkan berbagai peluang yang 

menjanjikan bagi mereka yang siap beradaptasi dan berinovasi. Dengan menggunakan 

teknologi secara efisien, wirausahawan tidak cuma bisa menghasilkan nilai untuk warga, 

namun pula mencapai berhasil dalam ekspedisi kewirausahaan mereka. Tiap calon 

wirausahawan diharapkan sanggup menyesuaikan diri dengan pertumbuhan teknologi di masa 

digital saat ini. 
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Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Kinerja Kewirausahaan di 

Era Digital 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan kunci dalam meningkatkan 

kinerja kewirausahaan, terutama di era digital yang terus berkembang (Budd, 2008). Tuntutan 

zaman menuntut manajemen SDM tidak hanya terfokus pada aspek perekrutan dan pelatihan, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan digital yang relevan untuk mendukung 

operasional perusahaan (Wahyudi, dkk, 2023) 

Penerapan teknologi dalam manajemen SDM dapat diimplementasikan pada sistem 

manajemen sumber daya manusia berbasis cloud dan analitik data, serta dapat memudahkan 

dalam penilaian kinerja yang lebih akurat (Wahyudi, dkk, 2023). Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk lebih tepat dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan para karyawan 

(Shamaileh et al., 2022). Dengan pendekatan yang berfokus pada teknologi ini, perusahaan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi dua elemen yang 

sangat krusial dalam konteks kewirausahaan. 

 

Digitalisasi dan Peningkatan Kinerja Wirausaha: Membangun Daya Saing di Era Digital 

Digitalisasi telah menjadi salah satu faktor penentu yang merubah lanskap dunia bisnis 

secara signifikan. Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada cara wirausaha beroperasi, tetapi juga 

mencermati dampaknya terhadap kinerja keseluruhan perusahaan. Perusahaan yang 

mengadopsi teknologi digital cenderung mengalami peningkatan efisiensi operasional, 

kepuasan pelanggan, serta inovasi produk (Titis Sri Wulan et al., 2024). Kinerja wirausaha 

dituntut untuk tidak hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga memanfaatkan 

potensi yang dimilikinya untuk memperbaiki kinerja bisnis. 

Teknologi digital menyediakan alat yang memungkinkan perusahaan untuk 

memperbaiki proses operasional dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 

Dalam hal ini, inovasi tidak hanya dimaknai sebagai pengembangan produk baru, tetapi juga 

sebagai peningkatan cara kerja dan hubungan antar pihak di dalam organisasi. Melalui 

penerapan praktik manajemen sumber daya manusia (SDM) yang inovatif, seperti program 

pelatihan berbasis teknologi, perusahaan dapat membangun tim yang lebih terampil dan adaptif 

terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini sejalan dengan temuan Madjidu et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa pengembangan budaya inovatif di lingkungan kerja penting untuk 

mencapai hasil yang optimal. 
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Investasi dalam pengembangan SDM dan adopsi teknologi bukanlah sebuah 

pemborosan, melainkan langkah strategis yang dapat memperkuat posisi perusahaan di pasar. 

Perusahaan yang fokus pada kedua aspek ini tidak hanya meningkatkan kinerja finansial, tetapi 

juga membangun reputasi yang solid di mata pelanggan dan mitra bisnis (Sulistyawati, 2024). 

Dalam dunia yang semakin kompetitif, memiliki keunggulan bersaing menjadi keharusan bagi 

setiap wirausaha yang ingin bertahan dan berkembang. 

Integrasi dalam manajemen SDM yang efektif di era digital perlu dianalisis sebagai salah 

satu pilar penting dalam strategi bisnis (Makalah_Manajemen_Talenta, n.d.). Implementasi 

teknologi digital dan pengembangan SDM yang terencana dapat menciptakan sinergi yang 

menguntungkan, membantu perusahaan meningkatkan produktivitas, serta memastikan 

sustainability dalam jangka panjang. Memanfaatkan digitalisasi di era digital sekarang menjad 

suatu kejarusan wirausaha yang menjaga daya saing dalam segmen pasar. 

 

Strategi Digital dalam Kewirausahaan: Meningkatkan Visibilitas dan Daya Saing 

Dalam era digital saat ini, strategi digital menjadi salah satu pilar penting bagi 

wirausaha dalam memasarkan produk dan layanan mereka. Pemanfaatan alat-alat digital tidak 

hanya membantu dalam mendekatkan produk kepada pelanggan, tetapi juga dalam 

meningkatkan operasional organisasi secara keseluruhan. Digital branding dan strategi 

pemasaran digital berperan krusial dalam meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk di 

pasar yang semakin kompetitif (Haylemariam et al., 2024). 

Digital branding yang mencakup segala upaya untuk menciptakan persepsi positif 

terhadap merek melalui platform digital, memberikan kesempatan bagi wirausaha untuk 

membangun identitas yang kuat. Dengan pendekatan yang tepat, pengusaha dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas dan membangun loyalitas pelanggan melalui interaksi yang lebih 

personal. Di sinilah peran penting dari strategi pemasaran digital, yang memungkinkan 

wirausaha untuk menyasar segmen pasar yang spesifik dengan konten yang relevan dan 

menarik. 

Namun, untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi strategi digital ini, manajemen 

sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat diperlukan. Membangun tim yang terampil 

dan berpengalaman perlu ditekankan lagi dalam penggunaan teknologi digital (Pokhrel, 2024). 

Tenaga kerja yang kompeten akan mampu mengimplementasikan strategi digital dengan lebih 

baik, serta berinovasi dalam menghadapi tantangan yang muncul seiring dengan perkembangan 

teknologi yang pesat. 
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Tidak kalah pentingnya, bagi wirausaha untuk beradaptasi dengan tren digital yang 

terus berkembang. Perubahan dalam perilaku konsumen dan kemajuan teknologi 

mengharuskan pengusaha untuk tetap up-to-date dan fleksibel dalam strategi yang mereka 

terapkan. Ini mencakup pembaruan dalam cara berinteraksi dengan pelanggan serta evaluasi 

terhadap hasil dari berbagai kampanye digital yang dilaksanakan. 

Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan karyawan melalui pelatihan yang tepat. Program pelatihan yang terstruktur dapat 

membantu karyawan untuk memahami dan menerapkan teknologi digital dengan lebih efektif, 

sehingga mereka lebih mampu berkontribusi dalam strategi pemasaran digital perusahaan. 

Investasi dalam pengembangan SDM ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja individual, 

tetapi juga akan berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dalam 

mengintegrasikan strategi digital ke dalam inti bisnis bukan lagi pilihan, tetapi sebuah 

keharusan bagi wirausaha yang ingin bertahan dan berkembang di era digital ini. Melalui 

sinergi antara branding digital, pemasaran, dan pengembangan SDM, wirausaha dapat meraih 

kinerja optimal dan membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review adalah uraian 

tentang teori, temuan bahan penelitian lainnya yang diperoleh dengan menganalisa hasil 

publikasi seperti, jurnal, artikel penelitian yang telah disusun sebelumnya. Dengan metode ini, 

peneliti mengidentifikasi serta mengkaji suatu teori atau metode yang digunakan dalam 

mengembangkan suatu teori atau metode, yang kemudian analisisnya digunakan sebagai 

pembahasan dalam penelitian ini. 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai macam sumber 

sumber yang berkaitan dengan dampak kewirausahaan diera digital dapat meningkatkan 

kinerja para wirausaha dalam menjalankan usahanya. Adapun referensi yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari jurnal ilmiah, artikel ilmiah, artikel opini yang diakses melalui media 

internet seperti google scholar dan referensi bacaan nasional. 

Peneliti membuat analisis yang terdiri dari 21 jurnal yang terbit disitus nasional dengan 

rentang waktu 5 tahun terakhir. Analisis jurnal meliputi peranan manajemen sumber daya 

manusia dalam kewirausahaan di era digital, dan strategi serta peningkatan kinerja wirausaha 

di era digital. Artikel opini digunakan peneliti untuk memperkuat penjelasan yang telah 

dicantumkan pada penelitian ini. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kewirausahaan di era digital meningkatkan kinerja wirausaha. Kewirausahaan di era 

digital menjadi topik hangat karena perkembangan teknologi dan kemajuan infrastruktur 

mengkreasikan berbagai peluang bagi para wirausaha. Cara baru dalam berbisnis memiliki 

pengaruh terhadap para wirausahawan dalam menjalankan bisnisnya. Menurut Hamali (2017, 

dalam Rusdi & Jamaludin, 2023), lewirausahaan dapat dipahami sebagai pendekatan yang 

melibatkan baik teori maupun aplikasi praktis, di mana seseorang atau sekelopok orang 

menemukan kesempatan dalam berbisnis, merancang inovasi, dan secara proaktif bertindak 

untuk mewujudkan ide tersebut menjadi sebuah perusahaan yang berkembang. (Zahra et al., 

2024). 

Peran Manajemen SDM dalam Kewirausahaan Digital 

Pergantian teknologi sudah bawa akibat yang signifikan untuk keberlangsungan bisnis 

serta wirausaha di masa modern. Teknologi sudah memesatkan laju globalisasi serta mengganti 

metode orang berbicara, berhubungan, serta berbelanja. Saat ini, bisnis tidak cuma bersaing 

dengan industri lokal namun pula industri internasional yang mempunyai sumber energi yang 

lebih besar serta teknologi yang lebih mutahir (Hervé et al., 2021; Sriayudha et al., 2020). 

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia yang efektif di era digital berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja wirausaha dengan adanya digitalisasi. Perusahaan yang 

mengadopsi teknologi SDM yang canggih dalam prkatik SDM seperti sistem manajemen 

berbasis cloud dan analitik data, mengalami peningkatan dalam efisiensi operasional dan 

produktivitas karyawan, digitalisasi juga memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif 

terhadap kabutuhan pasar yang dinamis. Penelitian menunjukkan bahwa praktik-praktik HRM 

yang mapan dapat membantu retensi dan pemanfaatan sumber daya manusia yang lebih baik, 

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Madhavkumar, 2023). 

Pelatihan sumber daya manusia juga menjadi penting dalam menjalankan 

kewirausahaan di era digital, dengan melakukan pelatihan sumber daya manusia maka kualitas 

kinerja perusahaan akan meningkat baik dari segi produktifitas perusahaan, kinerja karyawan 

serta meningktakan persentase keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk itu, 

peneliti berprespektif bahwa manajemen sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan 

kinerja wirausaha dalam menjalankan kewirausahaan di era digital untuk itu dibutuhkan 

pelatihan yang tepat. 
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Peningkatan Kinerja Wirausaha 

Di era digital seperti saat ini, usaha digital sudah banyak dilakukan oleh perusahaan. 

Setiap Perusahaan akan saling berkompetisi baik pada kualitas SDM-nya dan teknologi yang 

digunakan. Untuk hal itu diperlukan peningkatan kualitas SDM yang didukung dengan 

teknologi, yang mana para wirausaha harus dapat beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi serta memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk memperbaiki kinerjanya. 

Menurut Prasetyo & Siswantari (2020, dalam Prasetyo, 2020), keahlian kinerja 

kewirausahaan dalam meresap teknologi baru yang inovatif dan mempunyai perilaku serta 

aspirasi yang baik dalam berkompetisi ialah modal bawah utama selaku upaya meningkatkan 

budaya kewirausahaan yang baik buat mengalami tiap tantangan yang besar serta menekan 

kinerja. Oleh karena itu peningkatan kinerja wirausaha dibutuhkan yang mana salah satu 

metode yang dapat dilakukan yakni dengan melakukan pelatihan kewirausahaan yang mana 

menurut Robbins (2001, dalam Diana et al., 2023), pelatihan merupakan selaku fasilitas dalam 

mengganti anggapan, pelatihan kewirausahaan, serta menaikkan keahlian, kenaikan keahlian 

buat kepentingan evaluasi serta mengenali kinerja. Pelatihan kewirausahaan sendiri memiliki 

beberapa manfaat yakni;  

1. Pengembangan Keahlian Digital 

Dalam berwirausaha yang mana pada saat ini sudah banyak produk produk yang telah 

dipasarkan melalui media online, oleh karena itu pengembangan keahlian digital menjadi 

penting dalam kewirausahaan digital yang mana dapat melatih digital marketing dan 

membekali wirausaha dengan kemampuan dalam mengelola bisnis secara online, penelitian 

yang dilakukan oleh Siska & Prapto (2021) yang mana penelitian ini menekankan 

pentingnya pengembangan keahlian digital terutama dibidang digital marketing dan 

pemahaman e-commerce dalam menjalankan kewirausahaan di era digital. 

2. Peningkatan Daya Saing 

Seiring perkembangan teknologi yang sangat cepat daya saing perusahaan yang bergerak 

pada bidang yang sama akan semakin memanas yang mana pelatihan diperlukan untuk 

memunculkan inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan produk serta melakukan 

adaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat agar tidak tertinggal. 

3. Peningkatan Kinerja Bisnis 

Dengan melakukan pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

yang mana pada penelitian yang dilakukan oleh Diana et al. (2023) menunjukkan pengaruh 

positif pelatihan kewirausahaan dan pemasaran digital terhadap ekonomi masyarakat. 
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Dalam menjalankan kewirausahaan di era digital, penting untuk mempersiapkan strategi 

yang matang baik dari segi SDM yang berkualitas, teknologi, inovasi dan kreativitas untuk 

mempertahankan posisi di era digital yang mana persaingan digital sering terjadi. Oleh karena 

itu strategi dibutuhkan dalam menjalankan usaha. Adapun strategi yang dapat diambil dalam 

melakukan kewirausahaan digital yakni dengan; 

1. Melakukan Riset Pasar 

Riset pasar dilakukan untuk mengetahui siapa yang akan menjadi target untuk produk yang 

akan kita tawarkan dan mengetahui kebutuhan dan permintaan apa yang diinginkan oleh 

calon customer. 

2. Membangun Digital Branding yang Kuat 

Digital branding dilakukan untuk membuat orang orang untuk mengenal produk yang kita 

ciptakan dengan ciri khas yang identik dan mudah untuk diingat oleh banyak orang dengan 

menggunakan media sosial. 

3. Konsisten Terhadap Kualitas Produk yang Dikeluarkan. 

Menjaga kualitas produk adalah kunci kepercayaan pelanggan dalam bisnis digital. Dengan 

standar yang tinggi, respons terhadap umpan balik, dan kontrol kualitas berbasis teknologi, 

bisnis dapat membangun citra positif dan loyalitas pelanggan. 

4. Lakukan Promosi Melalui Pengiklanan Berbayar 

Dengan kolaborasi endorsement bersama artis-artis untuk memperkenalkan produk yang 

kita tawarkan kepada konsumen. 

5. Melakukan Analisis dan Evaluasi Secara Berulang 

Analisis dan evaluasi dilakukan untuk memantau efektifitas dari strategi yang telah kita 

jalankan apakah sesuai dengan apa yang kita rencanakan untuk mencapai tujuan perusahaan 

atau sudah melenceng dari tujuan utama perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kewirausahaan di era digital menjadi bagian penting dalam pembangunan ekonomi 

dan pembangunan bisnis. Transformasi digital menciptakan peluang baru bagi 

wirausahawan, baik melalui peningkatan efisiensi operasional maupun jangkauan pasar 

yang lebih luas. Selain itu, teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan solusi berbasis digital dalam pengelolaan SDM, seperti cloud computing 

dan analitik data, yang mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi. 
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Pelatihan kewirausahaan yang berfokus pada keterampilan digital juga sangat 

penting untuk membantu pengusaha tetap bersaing di pasar yang terus berubah. Pelatihan 

kewirausahaan memberikan manfaat seperti pengembangan keahlian digital, peningkatan 

inovasi, dan penguatan daya saing. Keberhasilan dalam menjalankan kewirausahaan di era 

digital sangat bergantung pada manajemen sumber daya manusia (SDM) yang efektif. 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang inovatif mendorong karyawan 

untuk lebih adaptif dan kreatif dalam menghadapi tantangan teknologi dengan memberikan 

pembinaan keterampilan digital dan pelatihan berkelanjutan. Hal tersebut dapat 

mendukung perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan 

berorientasi pada inovasi, sehingga meningkatkan keberhasilan kewirausahaan. 

Untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, wirausahawan perlu merancang 

strategi yang mencakup riset pasar, branding digital yang kuat, menjaga konsistensi 

kualitas produk, serta promosi yang efektif melalui media digital. 

 

Saran 

Peneliti berharap adanya peningkatan kinerja wirausaha di era digital dimana bukan 

hanya berupa tantangan yang kompleks, namun juga merupakan peluang yang sangat besar. 

Dengan menerapkan strategi yang tepat dan memanfaatkan teknologi yang ada, 

wirausahawan dapat bersaing di tingkat global dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu dengan fokus pada pengembangan keterampilan digital, pemanfaatan 

teknologi, dan pembangunan budaya perusahaan yang adaptif, para wirausaha dapat 

mencapai kesuksesan yang lebih besar.  
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